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BAB I  

PENDAHULUAN  

  

A. LATAR BELAKANG  

Organisasi Maritim Internasional (IMO), yang merupakan bagian dari PBB dan 

bertanggung jawab atas sektor kemaritiman, telah mengeluarkan berbagai peraturan 

dan prosedur yang berfungsi sebagai pedoman bagi pelaut, perusahaan, dan institusi 

pelayaran. Misalnya, Safety of Life at Sea memberikan pedoman keselamatan hidup di 

laut, sedangkan Standard for Training, Certification and Watchkeeping for Seafarers 

(STCW) amandemen 1995 menetapkan standar pelatihan, sertifikasi, dan pengaturan 

jaga untuk pelaut secara internasional mulai 1 Februari 1997. The International Safety 

Management System (ISM) Code mengatur sistem manajemen keselamatan untuk 

kapal dan perusahaan pelayaran. Publikasi lain dari IMO juga mendukung 

keselamatan pelayaran, perlindungan jiwa manusia, keselamatan kapal dan 

muatannya, serta perlindungan lingkungan dari pencemaran kapal. Selain itu, 

publikasi dari The International Chamber of Shipping bekerja sama dengan Oil 

Companies International Marine Forum (OCIMF) seperti International Safety Guide 

for Oil Tanker and Terminal (ISGOTT), yang memberikan panduan keselamatan untuk 

kapal tanker dan terminal, dan Ship Inspection Report (SIRE) Programme, juga 

menunjukkan komitmen IMO dan industri kemaritiman dalam mengatasi masalah 

keselamatan.  

Peraturan-peraturan ini seharusnya dapat mengurangi atau bahkan menghilangkan 

kecelakaan di kapal. Dengan adanya prosedur yang sistematis, teratur, dan lengkap, 

serta disesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi terkini, 

diharapkan kecelakaan di laut bisa diminimalkan. Namun, meski SOLAS, STCW, 

MARPOL, dan peraturan lainnya telah mengalami berbagai amandemen, kecelakaan 

kapal masih tetap terjadi.  

Dalam konteks maritim, transportasi laut memiliki peran penting dalam perekonomian 

negara, dengan menghubungkan pulau-pulau dan negara-negara melalui lautan yang 

luas. Berbagai jenis kapal dengan persyaratan konstruksi yang sesuai dengan 

kebutuhan zaman dan kemajuan teknologi juga menjadi bagian dari transportasi laut.  

Disamping itu kapal tanker juga mengalami pembaharuan sehingga dalam 

pelaksanaan tugas pengoperasian kapalpun semakin kompleks. Untuk itu perwira dan 

anak buah kapal diharuskan untuk menyesuaikan diri dan kemampuan diri dengan 



2  

teknologi yang ada sehingga dapat melaksanakan kegiatan pemuatan dengan baik dan 

benar. Dalam mempersiapkan kapal, dalam hal ini tangki tentunya ada saja hambatan 

yang dialami, berbagai masalah timbul menyangkut persiapan yang akan 

dilaksanakan, apalagi pada saat mempersiapkan tangki untuk dimuati muatan khusus 

yang tidak boleh tercemar oleh benda atau muatan-muatan lain. Berbagai muatan 

kimia pernah dimuat dikapal tersebut di atas, dimana penanganan muatan ini termasuk 

yang paling mendapat perhatian khusus mengenai kesiapan serta kebersihan ruang 

muat itu sendiri. Untuk kelancaran pengoperasian kapal, khusunya kegiatan bongkar 

muat, dibutuhkan adanya personil operasional lapangan.   

Menurut Smith (2018), kecelakaan kerja di kapal merupakan kejadian yang tidak 

terduga dan tidak diharapkan, yang dapat menyebabkan cedera atau kematian pekerja. 

Faktor-faktor penyebab kecelakaan kerja di kapal meliputi lingkungan kerja, mesin 

dan alat-alat kerja, serta faktor pekerja sendiri (human factor). Oleh karena itu, 

keselamatan kerja harus diprioritaskan untuk mengurangi atau menglhilangkan 

terjadinya kecelakaan kerja di atas kapal.  

Dalam hal ini adalah crew deck yang mengerti dan menguasai tugasnya, terutama 

seorang Mualim yang dituntut bertanggung jawab untuk menguasai proses memuat 

dan tank cleaning yang baik serta efisien, sehingga claim dari pemilik muatan yang 

ditunjuk pada pihak perusahaan tidak terjadi. Dalam kegiatan bongkar muat pada kapal 

tanker yang memuat product oil (minyak produk) dimana muatannya sering berganti-

ganti jenis seperti premium, solar, avtur, dan lain-lain. Maka dalam hal ini tidak dapat 

dipisahkan dengan kegiatan pembersihan tanki (tank cleaning) yang baik dan benar 

serta efisien, pekerjaan yang sangat penting sebelum minyak dimuat ke dalam tangki. 

Semua kegiatan ini tidak lepas dari keahlian dan kecakapan para kru di atas kapal. 

Motivasi dan dorongan yang diberikan oleh Mualim I juga sangat perlu karena bisa 

membangkitkan semangat para crew untuk lebih giat dan terampil lagi dalam bekerja 

terutama pada saat kegiatan Tank Cleaning. Dalam pengembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi modern, maka kapal tanker juga mengalami pembaharuan sehingga 

dalam pelaksanaan tugas pengoperasian kapalpun semakin kompleks, untuk itu 

seluruh awak kapal yang bekerja di kapal tanker diharuskan dapat mengatasi 

menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi.   

Tabel 1.1  

Kecelakaan kerja proses tank cleaning  

  

No.  Tanggal  Keterangan  Penanggung Jawab  
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1.  4/7/2019  Kecelakaan kerja saat tank 

cleaning di atas kapal MT. 

Petrosamudra disebabkan oleh 

pelaksanaan pembersihan yang 

tidak memperhatikan prosedur 

keselamatan, seperti mengabaikan 

kadar atmosfer yang aman untuk 

bekerja dan tidak menggunakan 

alat pelindung diri dengan benar.  

Chief Officer dan Master  

2.  22/5/2020  Kecelakaan kerja saat tank 

cleaning di atas kapal MT. B SKY 

disebabkan oleh kurangnya 

standar pelatihan dan pengetahuan 

peraturan keselamatan kerja, serta 

kesalahan dalam beroperasi tank 

cleaning.  

Chief Officer dan Master  

3.  3/8/2024  Kecelakaan kerja saat tank 

cleaning di atas kapal MT. BTS 

Fabulous disebabkan karena 

keracunan paparan gas beracun 

dalam tangka.  

Chief Officer dan Master  

  

Pada tabel 1.1 ini mencakup tiga kejadian kecelakaan kerja yang terjadi pada tanggal 

4 Juli 2019, 22 Mei 2020, dan 3 Agustus 2024. Setiap kejadian disebabkan oleh faktor-

faktor seperti pelaksanaan pembersihan yang tidak memperhatikan prosedur 

keselamatan, kurangnya standar pelatihan dan pengetahuan peraturan keselamatan 

kerja, dan kesalahan dalam beroperasi tank cleaning serta keracunan paparan gas 

beracun. Pada tanggal 4 Juli 2019, terjadi kecelakaan kerja saat proses pembersihan 

tangki di atas kapal MT. Petrosamudra. Kecelakaan ini disebabkan oleh pelaksanaan 

pembersihan yang tidak memperhatikan prosedur keselamatan. Pelaksanaan 

pembersihan ini mengabaikan kadar atmosfer yang aman untuk bekerja dan tidak 

menggunakan alat pelindung diri dengan benar. Kedua orang yang bertanggung jawab 
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atas kejadian ini adalah Chief Officer dan Master. Pada tanggal 22 Mei 2020, terjadi 

kecelakaan kerja saat proses pembersihan tangki di atas kapal MT. B SKY. Kecelakaan 

ini disebabkan oleh kurangnya standar pelatihan dan pengetahuan peraturan 

keselamatan kerja, serta kesalahan dalam beroperasi tank cleaning. Kedua orang yang 

bertanggung jawab atas kejadian ini adalah Chief Officer dan Master. Pada tanggal 3 

Agustus 2024, terjadi kecelakaan kerja saat proses pembersihan tangki di atas kapal 

MT. BTS Fabulous. Kecelakaan ini disebabkan karena keracunan paparan gas beracun 

dalam tangki. Kedua orang yang bertanggung jawab atas kejadian ini adalah Chief 

Officer dan Master.  

Dalam operasi kapal tanker, profesionalisme dan kesetiaan awak kapal memainkan 

peran krusial dalam proses pemuatan minyak atau bahan kimia, terutama ketika 

menangani muatan yang berbeda jenisnya. Hal ini penting untuk mencegah terjadinya 

kontaminasi antar muatan, yang bisa menurunkan kualitas minyak dan merusak 

muatan yang diangkut. Untuk itu, diperlukan tingkat profesionalisme, disiplin, dan 

pengalaman yang tinggi dari perwira dan anak buah kapal agar muatan tidak saling 

tercampur dan kualitas minyak tetap terjaga. Selain itu, kondisi sarana penunjang 

seperti tangki ruang muat, katup pengaman, dan keran muat harus selalu dalam 

keadaan baik.  

Kurangnya kewaspadaan kru kapal dalam bekerja dapat berakibat fatal bagi 

keselamatan kerja di laut. Kewaspadaan yang rendah sering kali disebabkan oleh 

berbagai faktor, termasuk kelelahan, kurangnya pelatihan, atau kurangnya pemahaman 

terhadap prosedur keselamatan. Menurut Dawson & McCulloch (2005), kelelahan 

adalah salah satu penyebab utama kurangnya kewaspadaan di tempat kerja. Menurut 

Teori Kelelahan, semakin lama seseorang bekerja tanpa istirahat yang memadai, 

semakin tinggi risiko penurunan kewaspadaan dan peningkatan kemungkinan 

kesalahan. Menurut Hollnagel (2009), menekankan pentingnya pelatihan dan budaya 

keselamatan dalam meningkatkan kewaspadaan. Organisasi yang menerapkan 

pelatihan yang konsisten dan memiliki budaya keselamatan yang kuat cenderung 

memiliki tingkat kewaspadaan yang lebih tinggi di kalangan karyawan.   

  

Adapun penelitian terdahulu yang berfungsi sebagai upaya untuk membandingkan dan 

menemukan inspirasi baru bagi penelitian selanjutnya. Ini juga membantu peneliti 

dalam memposisikan studi mereka serta menunjukkan orisinalitas penelitian yang 

dilakukan. Dalam bagian ini, peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

sebelumnya yang relevan dengan tema yang sedang dikaji, baik yang sudah 
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dipublikasikan maupun yang belum, dan menyusun ringkasannya. Penelitian yang 

dilakukan sebelumnya dapat mencakup berbagai topik dan metodologi, memberikan 

konteks dan dasar bagi penelitian baru yang akan dilakukan.  

Penjelasan dari beberapa penelitian terdahulu :  

1. Dari hasil penelitian Mey Rohma Dhani (2022) Crude oil tank cleaning merupakan  

kegiatan yang memiliki risiko bahaya tinggi. Identifikasi bahaya dan analisis risiko 

keselamatan sangat diperlukan untuk melakukan mitigasi yang tepat pada setiap 

risiko bahaya yang terjadi. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui potensi 

bahaya pada proses crude oil tank cleaning dan memberikan rekomendasi mitigasi 

yang sesuai. Metode yang digunakan adalah task risk assessment (TRA). TRA 

dipilih karena mampu memberikan penjelasan detail penyebab dari potensi bahaya 

yang terjadi. Risiko bahaya tertinggi terdapat di tahapan personal entry, karena 

memiliki nilai severity 5 dan likelihood 3. Pengendalian dilakukan di semua 

tingkat risiko tahapan pekerjaan, namun diberikan pengendalian tambahan di 

risiko bahaya tinggi. Pengendalian dilakukan berdasarkan hirarki pengendalian 

yang ada.  

2. Dari hasil penelitian Hardian Saputra (2015) penerapan keselamatan dan kesehatan 

kerja pada kegiatan Tank Cleaning sudah sesuai dengan standar ANSI/API 2015-

2016 (2001), walaupun masih ada beberapa poin yang dilewatkan pada tahap 

pelaksanaan dan dokumentasi. Hal ini dapat terjadi karena kurangnya pengawasan 

supervisor dan kurangnya kesadaran para pekerja terhadap pentingnya dilakukan 

prosedur tersebut demi keselamatan dan kesehatan diri mereka sendiri.  

3. Dari hasil penelitian Remon Saputra (2018) hasil penelitian yang telah dilakukan 

penulis dikapal MV. Winning Deeper III dapat disimpulkan bahwa penyebab 

pengendalian keselamatan kerja dalam pembersihan tangka BBM dapat di lakukan 

dengan memperhatikan berbagai standar keselamatan kerja pada ruang terbatas. 

Kejadian bermula saat penulis hendak membersihkan tangki BBM dimana pada 

saat itu tanggal 13 Oktober 2023 di dok PT. WINNING – Afrika Barat, Kapal MV. 

WINNING DEEPER III berada di dok untuk pembersihan tangka BBM, kru kapal 

hendak memasuki tangki BBM tanpa menggunakan APD lengkap. Seharusnya 

pada saat hendak memasuki tangka untuk melakukan pembersihan, kru kapal 

seharusnya menggunakan APD lengkap sesuai SOP memasuki ruang terbatas.  

  

Dengan adanya fenomena ,teori dan jurnal penelitian terdahulu penulis tertarik untuk 

membuat skripsi ini, dengan judul :  
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PENCEGAHAN RESIKO KECELAKAAN KERJA PADA SAAT  

PELAKSANAAN TANK CLEANING DI MT. BTS FABULOUS  

  

B. IDENTIFIKASI MASALAH  

Dari uraian di atas maka penulis dapat mengidentifikasi masalah yang timbul sebagai 

berikut :  

1. Terjadinya kecelakaan kerja pada proses tank cleaning .  

2. Kurangnya kewaspadaan kru kapal dalam bekerja.  

3. Rendahnya tingkat kesadaran para kru kapal akan bahaya dari resiko pada saat 

tank cleaning.  

  

C. BATASAN MASALAH  

Demikian luasnya ruang lingkup permasalahan keselamatan kerja yang meliputi setiap 

pekerjaan diatas kapal, maka masalah yang akan penulis bahas dalam penulisan skripsi 

ini, yaitu terjadinya kecelakaan kerja pada proses tank cleaning   

  

D. RUMUSAN MASALAH  

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan selama bekerja dikapal, banyak sekali 

ditemukan ketidaksesuaian antara prinsip-prinsip keselamatan yang telah dilakukan 

diatas MT. BTS Fabulous terhadap peraturan keselamatan yang diterbitkan oleh IMO 

tentang kerja tank cleaning yang aman. Oleh karena hal tersebut maka penulis 

merumuskan permasalahan pokoknya, yaitu mengapa terjadi kecelakaan kerja pada 

pada proses tank cleaning ?  

  

E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN SKRIPSI  

1. Tujuan penelitian   

Untuk mengetahui dan menganalisa, serta menemukan solusi pencegahan dan 

penanggulangan kecelakaan kerja  pada proses tank cleaning   

2. Manfaat penelitian  

a. Aspek teoritis  

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

mengenai bagaimana meminimalkan resiko kecelakaan kerja tank cleaning 

terutama mengenai pengetahuan tentang bahaya muatan.  

b. Aspek praktis   
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Dapat menjadi acuan atau referensi bagi penulis dan juga bagi ABK kapal MT. 

BTS Fabulous dalam melaksanakan kegiatan tank cleaning resiko kecelakaan 

kerja dapat di hindari.  

  

F. SISTEMATIKA PENULISAN  

Agar tujuan penelitian ini dapat tercapai sesuai dengan keinginan yang diharapkan, 

penulisan disajikan dalam sistematika yang akan diuraikan taip bab. Adapun 

sistematika penulisannya adalah :  

  

BAB I  :  PENDAHULUAN  

Pada bab ini menjelaskan mengenai uraian yang melatarbelakangi pemilihan 

judul, identifikasi masalah serta tujuan dan kegunaan dari pembahasan 

masalah, perumusan yang akan diambil, pembatasan masalah dan sistematika 

penulisan untuk dapat dengan mudah dipahami.  

  

BAB II : LANDASAN TEORI  

Pada bab ini berisikan tentang kajian pustaka, tinjauan Pustaka, pengertian hal-

hal yang terkait dengan permasalahan yang diambil dari kutipan buku atau 

penelitian terdahulu serta kerta kerangka pemikiran.  

  

  

BAB III :  METODE PENELITIAN  

Pada bab ini menguraikan tentang waktu dan tempat penilitian, teknik 

pengumpulan data yang berkaitan dengan masalah yang diangkat, subjek 

penelitian serta teknik analisis yang digunakan menganalisis suatu masalah.  

  

BAB IV :  ANALISIS HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini akan diuraikan tentang deskripsi data untuk menunjukan fakta 

dari masalah dalam bentuk narasi, analisis data sebagai bentuk pola 

pemecahan masalah, alternatif pemecahan masalah serta evaluasi alternatif 

pemecahan masalah, serta pemecahan masalah yang dipilih .  

  

BAB V   :  KESIMPULAN DAN SARAN  

Dalam bab V ini mengemukakan kesimpulan yang telah dibuat berdasarkan 

permasalahan yang diambil, hasil analisis, dan pemecahan permasalahannya, 
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serta saran-saran yang menguraikan usul-usul kongkrit berdasarkan 

pemecahan masalah.  

  

  



 

BAB II  

LANDASAN TEORI  

  
A. DEFINISI OPERASIONAL  

Pada bab ini, akan diuraikan secara rinci mengenai definisi operasional yang 

digunakan dalam penelitian ini. Definisi operasional ini penting untuk memberikan 

pengertian yang jelas dan konsisten mengenai istilah-istilah yang digunakan dalam 

penelitian.  

  

1. Definisi Operasional Pencegahan Resiko Kecelakaan Kerja langkah-langkah atau 

tindakan yang diambil untuk mengidentifikasi, mengurangi, atau menghilangkan 

faktor-faktor yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja. Ini mencakup penerapan 

prosedur keselamatan, penggunaan alat pelindung diri, pelatihan keselamatan 

kerja, pengawasan yang ketat, serta evaluasi dan penyesuaian rutin terhadap 

kebijakan keselamatan di tempat kerja.   

  

2. Definisi operasional pencegahan resiko kecelakaan kerja adalah langkah-langkah 

atau tindakan yang diambil untuk mengidentifikasi, mengurangi, atau 

menghilangkan faktor-faktor yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja. Ini 

mencakup penerapan prosedur keselamatan, penggunaan alat pelindung diri, 

pelatihan keselamatan kerja, pengawasan yang ketat, serta evaluasi dan 

penyesuaian rutin terhadap kebijakan keselamatan di tempat kerja  

   

B.   TINJAUAN PUSTAKA  

Dalam penulisan skripsi ini, data yang digunakan diperoleh dari 

pengalamanpengalaman langsung yang dialami selama pelaksanaan bekerja di kapal. 

Proses analisis dalam skripsi ini melibatkan tinjauan pustaka terhadap masalah yang 

diangkat serta perbandingannya dengan kenyataan yang terjadi di lapangan. 

Informasi ini akan digunakan sebagai acuan utama dalam merumuskan 

langkahlangkah untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi. Dengan pesatnya 

perkembangan dunia transportasi laut, ada tuntutan yang semakin tinggi pada kapal-

kapal untuk memiliki konstruksi dan peralatan yang modern, serta mematuhi 

persyaratan dan ketentuan internasional yang berlaku.  
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Sebagai akibat dari perkembangan ini, jumlah kapal pengangkut bahan kimia, 

khususnya kapal tanker, terus meningkat. Peningkatan jumlah kapal ini 

mengharuskan adanya penyesuaian dan pemenuhan kebutuhan operasional yang 

memadai. Dalam proses persiapan ruang muat, pemuatan, dan pembongkaran 

minyak, sering kali muncul berbagai hambatan yang dapat mempengaruhi 

kelancaran proses tersebut. Hambatan-hambatan ini bisa menyebabkan berbagai 

masalah yang berpotensi membahayakan semua pihak yang terlibat, termasuk pihak 

kapal dan seluruh personilnya.  

Oleh karena itu, diperlukan penerapan persyaratan yang menyeluruh mengenai 

prosedur pembersihan tangki dan pelaksanaan kegiatan saat kapal berlayar. Setiap 

proses pemuatan memerlukan penanganan yang cermat, termasuk pemahaman 

mendalam tentang jenis muatan yang akan diangkut dan fasilitas yang akan 

digunakan di atas kapal. Hal ini juga menuntut pemilihan tenaga kerja yang terampil 

dan berpengalaman. Dalam pelaksanaan pemuatan di kapal, penting untuk tetap 

berpegang pada prinsip-prinsip pemuatan yang telah ditetapkan, yang akan 

dijelaskan dalam proses bongkar muat yang akan dilakukan berikutnya.  

1. Pencegahan  

Menurut National Institute for Occupational Safety and Health (NIOSH), 

pencegahan merupakan Tindakan atau strategi yang dilakukan untuk menghindari 

atau mengurangi kemungkinan terjadinya kecelakaan atau bahaya di tempat kerja 

sebelum kejadian tersebut terjadi.  

Menurut Supardi (2013), Pencegahan adalah tindakan yang dilakukan untuk 

menghindari terjadinya kecelakaan kerja, melalui peningkatan pengetahuan, 

perubahan perilaku, dan penggunaan sumber daya yang efektif.  

     a. Dalam penyusunan skripsi ini, beberapa acuan penting digunakan sebagai dasar 

dalam proses pencucian ruang muat sesuai dengan ketentuan MARPOL 73/78 

Annex II mengenai pembuangan zat berbahaya dalam bentuk bulk, 

sebagaimana diatur dalam Regulation 5. Acuan MARPOL 73/78 Annex II 

tersebut meliputi beberapa poin kunci sebagai berikut:   

1) Kapal harus berada dalam keadaan bergerak dengan kecepatan minimum 7 

knot jika kapal tidak menggunakan tenaga baling-baling sendiri.   

2) Konsentrasi campuran zat yang dibuang tidak boleh melebihi satu bagian 

dari sepuluh bagian air.   

3) Proses pembongkaran harus dilakukan pada jarak yang tidak kurang dari 12 

mil dari daratan terdekat.  
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b. STCW 2011 (Standards of Training, Certification and Watchkeeping for 

Seafarers, 1978, as amended) mengenai prosedur pelatihan, sertifikasi, dan 

pengawasan pelaut.   

Berikut adalah beberapa poin penting terkait STCW 2011:    

1) Perubahan dan Implementasi:  

STCW 2011 merupakan hasil perubahan pada Konvensi STCW 1978 yang 

telah direvisi pada tahun 1995 dan 2010. Perubahan ini dikenal sebagai 

"Manila Amendments" dan mulai berlaku pada tanggal 1 Januari 2012.  

2) Transisi dan Pemahaman:  

Komite Keselamatan Laut (MSC) pada sesi ke-89 (11-20 Mei 2011) 

mempertimbangkan implementasi perubahan-perubahan tersebut. Mereka 

menyediakan klarifikasi untuk membantu negara-negara anggota dalam 

mengimplementasikan perubahan-perubahan tersebut.  

3) Pengadaan dan Perpanjangan Sertifikat:  

Sertifikat yang dikeluarkan sebelum tanggal 1 Januari 2012 masih berlaku 

hingga tanggal 1 Januari 2017. Namun, sertifikat yang dikeluarkan setelah 

tanggal 1 Januari 2012 harus sesuai dengan standar baru.  

4) Pelatihan dan Pengawasan:  

Pelatihan-pelatihan seperti Pengelolaan Sumber Daya Mesin (ERM) atau 

Pengelolaan Sumber Daya Jembatan (BRM) tidak wajib diselesaikan 

hingga tanggal 1 Januari 2017.  

5) Pengenalan dan Pemahaman Port State Control:  

Komite MSC juga memberikan saran untuk Port State Control Officer 

tentang transisi yang akan berlaku hingga tanggal 1 Januari 2017. Mereka 

menekankan pentingnya memahami perubahan-perubahan tersebut untuk 

memastikan keselamatan dan efektivitas pelaut.  

6) Pengenalan dan Pemahaman Dokumen:  

Dokumen-dokumen yang terkait dengan sertifikasi dan pelatihan telah 

berubah. Negara-negara anggota diminta untuk memahami 

perubahanperubahan ini dan mengeluarkan dokumen-dokumen yang sesuai.  

c. Code of Safe Working Practices for Merchant Seafarers (COSWP) 2024 

menekankan pentingnya pelaut yang kompeten dan sehat dalam menjalanka 

tugasnya. Berikut adalah beberapa aspek yang relevan dari COSWP 2024:   

1) Kemampuan dan Sertifikasi Pelaut:  
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Kompetensi: COSWP 2024 tidak secara eksplisit menyebutkan persyaratan 

kemampuan pelaut seperti dalam versi 1998, tetapi tetap menekankan 

pentingnya pelaut yang kompeten dalam menjalankan tugasnya. Misalnya, 

dalam bagian tentang "Safety Induction for Personnel Working on Ships", 

ada penekanan pada pelatihan dan pengenalan yang memadai untuk semua 

kru.  

2) Kesehatan Pelaut:  

Kesehatan: COSWP 2024 juga menekankan pentingnya kesehatan pelaut. 

Misalnya, dalam bagian "Workplace Health Surveillance", ada penjelasan 

tentang pengawasan kesehatan kerja yang harus dilakukan untuk 

memastikan lingkungan kerja aman dan sehat.  

3) Kompetensi dalam Pekerjaan:  

Kompetensi dalam Pekerjaan: COSWP 2024 menekankan bahwa anak buah 

kapal harus kompeten dalam pekerjaan yang akan dikerjakan. Misalnya, 

dalam bagian "Provision, Care and Use of Work Equipment" , ada 

penjelasan tentang penggunaan peralatan kerja yang aman dan efektif, yang 

membutuhkan kompetensi yang tinggi dari kru.  

  

d. STCW Convention 1995 Annex Reg. II/1 Paragraf 2 menguraikan bahwa 

setiap calon awak kapal harus telah menyelesaikan pendidikan dan pelatihan 

yang sesuai serta memiliki sertifikat kompetensi dasar (STCW ’95 Code Part 

A, section A-II/I) dalam mencegah kecelakaan kerja yang dapat dilakukan 

oleh awak kapal.  

  

e. Standart Training and Certification of Watchkeeping (STCW) 2010  

Regulation V/1-1  

Persyaratan minimum wajib untuk pelatihan dan kualifikasi master, perwira 

dan peringkat kapal tanker minyak dan kimia dalam mencegah kecelakaan 

kerja yang dapat terjadi.   

1) Perwira dan peringkat ditugaskan tugas dan tanggung jawab khusus yang 

berkaitan dengan kargo atau kargo peralatan kapal tanker minyak atau kimia 

harus memiliki sertifikat pelatihan dasar minyak dan kimia operasi kargo 

kapal tanker.  
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2) Setiap calon sertifikat pelatihan dasar muatan kapal tanker minyak dan 

kimia operasi harus telah menyelesaikan pelatihan dasar sesuai dengan 

ketentuan bagian A-VI/1 Kode STCW dan harus telah menyelesaikan.  

  

f. IMDG (International Maritime Dangerous Good) tentang penanganan pertama 

pada korban, jika terkena paparan muatan MFO.   

a. Mata : Segera basuh mata dengan banyak air, lalu angkat kelopak mata atas   

dan bawah.  Memeriksa dan menghapus setiap lensa kontak.  Lalu bilas selama 

setidaknya 10 menit.  Butuh penanganan medis bila sakit berlanjut  

b. Pernapasan : Beri korban udara segar dan tetap dalam posisi yang nyaman 

untuk bernapas.  Jika paparan hidrogen sulfida diduga atau tidak dapat 

dikesampingkan, beri perawatan medis segera.  Jika diduga asap masih ada, 

penyelamat harus breathing apparatus.  Jika pernapasan tidak teratur atau 

jika terjadi penyumbatan pernapasan, berikankan pernafasan buatan atau 

oksigen oleh personil terlatih.  Mungkin berbahaya untuk orang yang 

memberikan bantuan. berikan perhatian medis.  Jika perlu, panggilan pusat 

racun atau dokter.  Jika tidak disadarkan diri, yang menempatkan dalam 

posisi pemulihan dan mendapatkan perawatan medis segera.  Berikan udara 

terbuka.  Melonggarkan pakaian ketat seperti kerah, dasi, sabuk atau 

pinggang.  

c. Kulit : Cuci kulit secara menyeluruh dengan sabun dan air atau 

menggunakan pembersih kulit khusus.  Lepaskan pakaian yang 

terkontaminasi dan sepatu.Mencuci pakaian yang terkontaminasi secara 

menyeluruh dengan air sebelum menghapus itu, atau memakai sarung 

tangan.  Terus bilas setidaknya 10 menit.  Mendapatkan perhatian medis.  

Jika perlu, panggil pusat racun atau dokter.  Mencuci pakaian sebelum 

digunakan kembali.  Sepatu bersih secara menyeluruh sebelum digunakan 

kembali.  

d. Pencernaan : Membersihkan mulut dengan air.  Melepas gigi palsu jika ada.  

Hapus korban untuk udara segar dan tetap dalam posisi yang nyaman untuk 

bernapas. Jika bahan telah ditelan dan orang yang terkena sadar, 

memberikan sejumlah kecil air minum.  Berhenti jika terkena orang terasa 

sakit sebagai muntah mungkin berbahaya.  Tidak menginduksi muntah 

kecuali diarahkan untuk melakukannya oleh tenaga medis. Jika muntah 

terjadi, kepala harus dijaga rendah sehingga muntah tidak masuk paruparu.  
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Mendapatkan penanganan medis.  Jangan  memberikan apapun kepada 

korban. Jika tidak sadarkan diri, yang menempatkan dalam posisi pemulihan 

dan mendapatkan penanganan medis segera.  Mempertahankan udara 

terbuka.  Melonggarkan pakaian ketat seperti kerah, dasi, sabuk atau 

pinggang  

  

             2. Resiko  

          Menurut International Organization for Standardization   

(ISO31000:2018), resiko merupakan Kemungkinan atau potensi terjadinya 

kerugian, cedera, atau bahaya yang dapat muncul dari kondisi atau tindakan 

tertentu di lingkungan kerja.  

Menurut Notoatmodjo (2018), Resiko adalah kemungkinan terjadinya 

kejadian yang tidak diinginkan, seperti kecelakaan atau kerugian, yang 

dapat diukur melalui identifikasi, analisis, dan evaluasi risiko.  

  

     3. Kecelakaan  

a. Dalam buku Personal Safety and Social Responsibility oleh Badan Diklat 

Perhubungan (2000 hal 82-83). Pada pasal 12 b, c UU No. 1 Tahun 1970 

tentang peralatan keselamatan kerja, setiap tenaga kerja diwajibkan untuk:   

1) Memahami alat-alat pelindung diri.   

2) Memenuhi dan menaati semua syarat keselamatan dan kesehatan  

kerja.   

Pasal 13 menambahkan bahwa setiap orang yang akan memasuki tempat 

kerja wajib mematuhi semua petunjuk keselamatan dan kesehatan kerja 

serta menggunakan alat-alat pelindung diri yang diwajibkan. Perusahaan 

wajib menyediakan alat pelindung diri tersebut kepada tenaga kerja dan 

setiap orang yang memasuki tempat kerja.  

b. Menurut Per 03/Men/1994 mengenai Program JAMSOSTEK mengenai 

kecelakaanPengertian kecelakaan kerja adalah kecelakaan berhubung 

dengan hubungan kerja, termasuk penyakit yang timbul karena hubungan 

kerja demikian pula kecelakaan yang terjadi dalam perjalanan berangkat 

dari rumah menuju tempat kerja dan pulang ke rumah melalui jalan biasa 

atau wajar dilalui.Kecelakaan didefinisikan sebagai suatu kejadian yang 

tak terduga, semula tidak dikehendaki yang mengacaukan proses yang 

telah diatur dari suatu aktivitas dan dapat menimbulkan kerugian baik bagi 
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manusia dan atau harta benda, Sedangkan kecelakaan kerja adalah 

kejadian yang tak terduga dan tidak diharapkan dan tidak terencana yang 

mengakibatkan luka, sakit, kerugian baik pada manusia, barang maupun 

lingkungan. Kerugian-kerugian yang disebabkan oleh kecelakaan dapat 

berupa banyak hal yang mana telah dikelompokkan menjadi 5, yaitu :  

a. Kerusakan  

b. Kekacauan organisasi  

c. Keluhan, kesakitan dan kesedihan  

d. Kelainan dan cacat  

e. Kematian  

Bagian mesin, alat kerja, tempat dan lingkungan kerja mungkin rusak oleh 

kecelakaan, Akibat dari itu, terjadilah kekacauan organisasi (biasanya pada 

proses produksi), Orang yang ditimpa kecelakaan mengeluh dan menderita, 

sedangkan keluarga dan kawan-kawan sekerja akan bersedih hati, kecelakaan 

tidak jarang berakibat luka-luka, terjadinya kelainan tubuh dan cacat, bahkan 

tidak jarang kecelakaan merenggut nyawa dan berakibat kematian.  

c. Manajemen Keselamatan Internasional (International Safety management 

Code)  

Berkaitan dengan International Safety Management (ISM) Code tahun 2010, 

Resolusi A. 741 (1) Bagian A Implementasi, halaman 14 yang tertera pada 

elemen ke 6 “Sumber Daya dan Personil“ dalam mencegah kecelakaan yang 

dapat terjadi.   

a. Perusahaan harus menetapkan prosedur untuk memastikan bahwa Personel 

baru dan personel yang dipindahkan ke penugasan baru yang terkait dengan 

keselamatan dan perlindungan lingkungan diberikan pengenalan yang tepat 

tugas mereka. Instruksi yang penting untuk diberikan sebelum berlayar 

harus diidentifikasi, didokumentasikan dan diberikan.  

b. Perusahaan harus memastikan bahwa semua personel yang terlibat dalam 

Sistem manajemen keselamatan perusahaan memiliki pemahaman yang 

memadai aturan peraturan, kode dan pedoman yang relevan.  

c. Perusahaan harus menetapkan dan memelihara prosedur untuk 

mengidentifikasi setiap pelatihan yang mungkin diperlukan untuk 

mendukung keselamatan sistem manajemen dan memastikan bahwa 

pelatihan tersebut disediakan untuk semua personel yang bersangkutan.  
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   4. Kerja  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kerja merupakan Aktivitas 

atau tugas yang dilakukan oleh seseorang dalam rangka mencapai tujuan 

tertentu, biasanya terkait dengan pencapaian produktivitas atau layanan.  

Menurut Brown (2021), kerja merujuk pada aktivitas atau rangkaian tugas yang 

dilakukan oleh individu atau kelompok dalam suatu lingkungan kerja untuk 

mencapai tujuan tertentu. Ini mencakup penggunaan keterampilan, pengetahuan, 

alat, dan teknik untuk menyelesaikan pekerjaan yang telah ditetapkan sesuai 

dengan standar atau prosedur yang berlaku.  

  

5. Pelaksanaan  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata pelaksanaan adalah 

proses, cara, perbuatan melaksanakan (rancangan, keputusan, dan sebagainya). 

Contoh: Beliau meninjau pelaksanaan pembangunan jalan di wilayahnya, 

kegiatan ini merupakan salah satu pelaksanaan garis-garis besar haluan negara.  

  

5. Tank cleaning  

  Menurut IMO (2019), tank cleaning adalah serangkaian tindakan pembersihan 

yang dilakukan pada tangki penyimpanan di kapal tanker atau fasilitas 

penyimpanan lainnya, bertujuan untuk menghilangkan sisa-sisa muatan, residu, 

gas, atau bahan berbahaya. Proses ini meliputi pengosongan tangki, ventilasi, 

pencucian dengan air atau bahan kimia, pengeringan, dan inspeksi untuk 

memastikan tangki bebas dari kontaminasi sebelum muatan berikutnya 

dimasukkan. Proses ini penting untuk mencegah kontaminasi silang, mematuhi 

peraturan keselamatan, dan mengurangi risiko kecelakaan.  

a. Berdasarkan panduan Panduan tank cleaning Dr. Verwey's Tank Cleaning 

Guide - Eleventh Edition (2011) mencakup beberapa langkah penting yang 

harus diikuti untuk memastikan proses pencucian tangki berjalan efektif dan 

aman. Ini mencakup langkah-langkah spesifik, metode, dan tindakan yang 

diambil untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sesuai dengan standar dan 

pedoman yang berlaku.  

Berikut adalah ringkasan prosedur tersebut:  

1) Peralatan yang Dibutuhkan:  

Deskripsi tentang peralatan yang digunakan dalam proses pencucian 

tangki, seperti mesin cuci tangki, pompa tank cleaning, dan sistem pipa.  
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2) Metode Pembersihan Tangki:  

a) Pembersihan Berdasarkan Karakteristik Muatan: Pembersihan tangki 

yang sesuai dengan karakteristik muatan yang akan dimuat. Misalnya, 

pembersihan muatan berbahaya yang diatur oleh Annex II MARPOL 

dan muatan minyak yang diatur oleh Annex I MARPOL.  

b) Pembilasan (Flushing): Menggunakan selang ukuran 2 inch atau pipa 

saluran khusus air tawar yang disambungkan dengan nozel.  

c) Penyuntikan/Uap Panas (Steaming): Menggunakan uap panas untuk       

menghapus residu muatan, terutama di lapisan tangki.  

d) Pengurasan (Draining): Mengeringkan tangki, pipa-pipa saluran 

muatan, pompa-pompa muatan, dan memastikan sisa-sisa air di dalam 

pipa saluran muatan terkuras.  

e) Pengelapan ( Mopping ): yaitu pengeringan tangki pada tahan akhir, 

dengan majun supaya tangki benar-benar kering dari air dan 

cairancairan yang dapat menggagalkan tank cleaning.  

f) Pengeringan (Drying) : Menggunakan ejector atau wilden pump untuk 

mengisap air yang terdapat di lantai dasar tangki.  

3) Tank Cleaning Cross Table:  

Tabel yang mencakup lebih dari 170.000 kombinasi muatan sebelum dan 

setelah muatan. Tabel ini membantu dalam menentukan prosedur yang tepat 

untuk setiap jenis muatan.  

4) Keselamatan dan Kesehatan Kerja:  

Pedoman keselamatan yang harus diikuti selama proses pencucian tangki, 

termasuk penggunaan peralatan pelindung diri, ventilasi yang baik, dan 

penggunaan bahan kimia pembersih dengan aman.  

Prosedur darurat yang harus dilakukan jika terjadi kecelakaan atau insiden 

selama proses pencucian tangki.  

5) Standar dan Regulasi:  

Ringkasan tentang standar dan regulasi yang berlaku dalam industri 

pencucian tangki, termasuk standar internasional seperti MARPOL dan 

standar nasional. Cara mengikuti standar dan regulasi tersebut dalam 

operasional sehari-hari.  

6) Penggunaan Bahan Kimia Pembersih:  
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Informasi tentang penggunaan bahan kimia pembersih yang aman dan 

efektif dalam pencucian tangki, serta cara mengatasi masalah yang mungkin 

timbul selama penggunaan bahan kimia tersebut.  

7) Pengawasan dan Perawatan:  

Perawatan peralatan yang digunakan dalam pencucian tangki untuk 

memastikan kinerja yang optimal dan menghindari kerusakan peralatan.  

  

b. ISGOOT ( International Safety Guide for Oil Tanker )   

Menurut International Maritime Organization (IMO), sebagai berikut :  

1) Tank cleaning  

Pencucian tangki ruang muat untuk menghilangkan sisa-sisa muatan 

ataupun gas-gas beracun yang terdapat pada muatan sebelumnya guna 

tangki dapat dimuati dengan muatan yang baru.  

2) Manifold  

Lubang pipa muatan yang ada ditas kapal yang berhubungan dengan 

tangki muatan, apabila melakukan kegiatan muat bongkar maka manifold  

ini adalah sebagai penghubung antara tangki darat dengan kapal.  

3) Butterworth  

Suatu alat pencucian tangki yang dipergunakan secara manual dalam 

proses kegiatan tank cleaning.  

4) Free water rise  

Mencuci atau menyemprot ruang kuat dengan menggunakan air tawar.  

5) Entry permit  

Dokumen yang diterbitkan yang fungsinya untuk perijinan dalam 

memasuki suatu ruangan tertutup.  

6) Free gas   

Pembebasan gas-gas berbahaya yang terdapat didalam tangki dengan cara 

memberikan peranginan atau ventilasi.  

7) Ullage  

Jarak yang diukut dari permukaan muatan sampai bagian atas / langitlangit 

dari tangki dengan kata lain ruangan kosong yang tidak terisi.  

8) Stripping pump  

Yaitu pompa yang berguna untuk pengeringan muatan dari dalam tanki 

setelah pompa kargo tidak dapat menghisap lagi.  
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c. Menurut Tank Cleaning Manual (TCM) Committee (2009:18) menjelaskan 

mengenai faktor yang harus dipertimbangkan untuk tank cleaning. Menurut 

Smith (2020), tank cleaning adalah serangkaian prosedur yang dilakukan untuk 

membersihkan tangki penyimpanan di kapal, khususnya kapal tanker, dari sisa-

sisa muatan, gas, dan bahan berbahaya. Faktor-faktor tersebut, yaitu  

:  

1)   Muatan ketiga terakhir yang dimuati (The Last 3 Cargoes in the tank).  2)  

Muatan yang akan dimuat dan kondisi tingkat kebersihan tangki yang 

diperlukan atau diinginkan. Kondisi tingkat kebersihan tangki yang dimaksud 

adalah tingkat kebersihan tangki yang diinginkan oleh pihak Charter atau 

Shipper (pengangkut) atau sesuai aturan yang berlaku. Menurut Chemserve 

(2008:111) seperti tertuang didalam website http://www.tankcleaning.de/ 

bahwa meskipun tidak secara resmi didefinisikan dalam Chemical shipping 

(pengangkutan bahan kimia) tingkat kebersihan dibedakan atas dua standar 

yaitu:   

1) Air putih bersih (Water White Standard) artinya bersih secara visual 

kering dan bebas bau.   

2) Standar kemurnian tinggi (high Purity Standard) Standar ini diperlukan 

untuk muatan kargo sangat sensitive seperti produk diterapkan dalam 

pengolahan makanan (Food Grade) atau dalam produksi fantasi, dimana 

kontaminasi apapun adalah risiko yang berpotensi tinggi untuk terlaksana 

(teraplikasi). Standar ini diperlukan untuk muatan sangat sensitive seperti 

ethanol dan produk yang digunakan dalam pengolahan makanan atau 

dalam produksi obat-obatan, dimana muatan tersebut sangat sensitive 

dengan bahan atau zat- zat lain seperti hydrocarbon. Cloride dan kotoran 

lainnya, Maka harus dilakukan wall wash test, sebelum dilakukan 

pemuatan di pelabuhan muat. Menurut TCM Committee (2009:31) bahwa 

wall wash test, yang paling umum dilakukan adalah:   

a)  Hydrocarbon Test, Prinsipnya bahwa bila permukaan tangki, masih 

mengandung hydrocarbon maka sampel tes yang diambil setelah 

dicampurkan dengan air, akan berubah seperti larutan susu.   

b). Chloride Test, Prinsipnya bahwa bila permukaan tangki masih 

mengandung chloride maka sampel tes yang diambil setelah 

dicampurkan dengan silver-nitrate, akan berubah seperti larutan susu.   
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c)  Permanganate Time Test. Metode ini berfungsi sebagai sarana untuk 

mendeteksi adanya kotoran dalam Alkohol-alkohol atau Ketone. yang 

mengurangi atau merubah wama dari Pottasium Permanganate. Dari 

wama merah muda orange menjadi kuning orange.   

Pelaksananaan Sebelum melakukan wall wash test Mualim Satu harus 

mempersiapkan bahan-bahan reaksi dan peralatan sebagai berikut :   

1. Pure Methanol (500 mll Botol)   

2. Pure Water (Destilated Water)   

3. Acetone (500m 1/Botol)   

4. 2% AgN03 Solution (500m 1/Botol)   

5. 20% FIN03 Solution (500ml/Botol)   

6. 0 ppm Chlorine Standard Solution(500m1/Botol)   

7. 0.02% KMn04 Solution (500ml/Botol)   

8. Corong   

9. Botol plastik   

10. Nessler-Tube (100m x 6pcs)   

11. Pipet   

12. Sarung tangan   

13. Safety shoes   

14. A.P.H.A Colour Standard (No.3,5,8,10) untuk tes warna   

15. Lapisan berwama hitam (untuk test turbidity mengetahui HCICI)   

16. Lapisan berwama putih (untuk test turbidity mengetahui warna)   

17. Lampu senter   

3) Prosedure yang dilakukan dalam pengambilan wall wash test sebagai berikut:  

a) Perlengkapan Test untuk wall wash test disimpan tempat tertutup.   

b) Memakai pelindung sepatu dan memakai sarung tangan dari plastic.   

c) Sebelum mengambil sampel, cuci corong dengan methanol   

d) Ambil sampel dari empat (4) bagian dari depan, belakang kanan,dan kiri di 

dinding dan area 1 meter dan ketinggian x 30 cm lebar dan posisi 1.5 meter 

dan bawah dengan Methanol di dinding. Semua botol yang terisi sampel 

methanol harus sesuai dengan tangki yang diambil agar tidak terjadi 

kesalahan analis sampel tangki. Sampel tangki yang sudah diambil 
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dilakukan beberapa test untuk mengetahui kualitas dari sampel tangki yang 

diambil test.   

  

Tata cara test wall wash test yang paling umum yaitu :   

(1) Test Hydrocarbon   

(a) Tuangkan 50 cc of Wall Wash sampel ke dalam 100 cc Nessler-tube 

dan tambahkan 50 cc dari Destilled Water.   

(b) Campuran lalu di kocok dan di didirikan tegak selama 20 menit.  

(c) Untuk menghindari kesalahan observasi, ambil standard solution dari 

pure methanol 50 cc ditambahkan destilled water 50 cc dan 

bandingkan dengan sampel di plat hitam.   

(d) Standard solusi setiap ppm bisa dibuat dari methanol 50cc + HN03 

2cc + AgN03 2cc + 10ppm standard CI 8cc (untuk 2ppm, 4cc untuk  

1 ppm) + Distilled water 38cc (untuk 2 ppm) atau 42cc (untuk 1 ppm).   

(e) Sampel sangat bersih bisa disimpulkan O ppm, mendekati bersih 0,5 

ppm sedikit berawan 1 ppm, dan berawan seperti susu lebih dari l0 pp.  

  

(2) Test Chloride   

(a) Campur sampel 50cc + 20% HN03 2cc + 2% AgN03 2cc + Destilled 

Water 46cc ke dalam I OOcc nessler tube.   

(b) Campuran tadi dikocok dan didirikan selama 10 menit.   

(c) Campuran sampel dibandingkan dengan standar solusi di plat hitam   

  

(3) Test Permanganate   

(a) Tuangkan sampel 50 cc dan tambahkan 0.02% KMn04 2 cc 

kedalaml00 cc Nessler-tube.   

(b) Campuran di kocok dan tunggu sampai wama ungu berubah menjadi 

orange.   

(c) Waktu yang dibutuhkan untuk test permanganate adalah lebih dan 50 

menit di suhu l5°C. atau 30 menit di suhu 25°C, atau 20 minutes di 

suhu 28°C.   

  

d. Prinsip-prinsip memuat manurut Capt. Istopo didalam buku kapal dan muatannya 

( 2001 : 5-4 ) dalam tank cleaning.   

1) Melindungi kapal ( to protect the ship )  
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Persoalan yang timbul dalam memenuhi asas ini adalah menciptakan suatu 

keadaan dan mempertimbangkan muatan diatas kapal sehingga kapal tetap laik 

laut.   

  

2) Melindungi muatan ( to protect the cargo )  

Barang barang yang diterima dikapal secara kuantitas dan kualitas harus 

sampai tujuan dengan selamat dan diterima oleh pemilik dengan baik. Oleh 

karena itu pada waktu memuat, dalam perjalanan, maupun waktu bongkar 

harus diambil tindakan untuk mencegah kerusakan muatan.  

Tindakan tersebut antara lain :  

a) Ruang muat harus dipersiapkan untuk menerima muatan.  

b) Pemisahan muatan secara campuran  

c) Penyekatan muatan  

d) Peranginan muatan yang baik  

  

3) Melindungi anak buah kapal (ABK) dan buruh lainnya yang bukan pelaut 

(stevedore) Untuk menjamin keamanan dan keselamatan kerja bagi buruh, 

operator pelabuhan, loading master, serta surveyor. Ada beberapa hal yang 

perlu diperhatikan dalam operasi bongkar muat antara lain, yaitu :  

a) Tugas dan kewajiban setiap kru kapal selama proses pemuatan, perjalanan 

dan pembongkaran.  

b) Faktor keamanan dan keselamatan pada saat pemuatan, perjalanan dan 

pembongkaran.  

  

4) Bongkar muat secara tepat, efisien dan sistematis  

Yaitu dengan mengamati secara seksama faktor trim dan stabilitas dari chief 

planner. Bila ada rencana pemuatan yang akan menyebabkan terjadinya halhal 

lain yang dapat merugikan, pihak kapal segera melakukan perubahanperubahan 

untuk memperbaikinya dengan berkoordinasi dengan chief officer terlebih 

dahulu.  

  

5) Menggunakan alat bongkar muat semaksimal mungkin  

Untuk mendapatkan keuntungan semaksimal mungkin, setiap perusahaan 

pelayaran menginginkan kapalnya memuat secara maksimal, sehingga tercapai 

kondisi full and down artinya kapal dimuati secara penuh baik seluruh tangki, 
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dalam keadaan sarat yang semaksimal mungkin. Setelah mengetahui prinsip 

pemuatan dan pemadatan yang ditentukan maka dalam menyatakan untuk 

melaksanakan proses pemuatan diatas kapal tidak mudah.  

  

e. ISGOOT (International Safety Guide for Oil Tanker) menjelaskan prosedur untuk 

memasuki ruang tertutup seperti tangki kargo, cofferdam, double bottom, atau 

area tertutup lainnya dengan ketentuan yang sangat ketat. Tidak seorang pun 

diizinkan untuk memasuki area-area tersebut kecuali izin masuk telah 

dikeluarkan oleh perwira yang bertanggung jawab. Perwira ini harus memastikan 

bahwa semua langkah-langkah berikut telah dipenuhi untuk menjamin 

keamanan:   

1) Pemeriksaan atmosfer di ruang tertutup harus dilakukan untuk memastikan 

kandungan oksigen berada pada tingkat 21%, kandungan hidrokarbon tidak 

melebihi 1% dari LFL (Lower Flammable Limit), dan tidak ada zat berbahaya 

lainnya di dalamnya.  

2) Ventilasi yang memadai harus diatur selama proses pemasukan ke dalam 

ruang tertutup untuk memastikan sirkulasi udara yang aman.  

3) Peralatan keselamatan seperti alat pernapasan dan alat resusitasi harus 

disediakan di pintu masuk ruang tertutup untuk kesiapsiagaan menghadapi 

situasi darurat.  

4) Jika memungkinkan, sediakan jalur akses alternatif untuk evakuasi cepat jika 

terjadi keadaan darurat.  

5) Perwira yang bertanggung jawab harus berada di dalam atau di luar ruang 

tertutup dan harus melakukan komunikasi yang efektif untuk menangani 

keadaan darurat, dengan memastikan bahwa semua anggota awak kapal 

memahami dan mengikuti prosedur yang ada.  

Dengan memastikan semua langkah-langkah ini diterapkan, risiko yang terkait 

dengan memasuki ruang tertutup dapat dikurangi secara signifikan.  

  

C. KERANGKA PEMIKIRAN  

Dalam konteks pengembangan skripsi ini, akan dijelaskan secara mendetail 

sebuah konsep penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara 

prinsip-prinsip pemuatan dan karakteristik khusus dari marine fuel oil. Marine 
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fuel oil, sebagai bahan bakar, memiliki sifat khas yang membuatnya sulit untuk 

dibersihkan, dan pemahaman mengenai hal ini sangat penting dalam penelitian 

ini. Sebagaimana telah diuraikan oleh penulis sebelumnya, kerangka pemikiran 

ini bertindak sebagai fondasi utama dalam proses pengembangan dan penerapan 

teori-teori yang relevan. Dengan dasar pemikiran ini, penulis dapat menyusun dan 

mengevaluasi berbagai teori serta pendekatan yang ada, yang pada gilirannya 

memungkinkan analisis mendalam terhadap berbagai alternatif solusi untuk 

masalah yang dihadapi. Solusi tersebut akan didasarkan pada prinsipprinsip yang 

telah ditetapkan dan diuraikan dalam penelitian ini, dengan tujuan untuk 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif dan aplikatif mengenai 

pengelolaan dan penanganan marine fuel oil dalam konteks pemuatan.  
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KERANGKA PEMIKIRAN  

  

   

  



 

BAB III  

METODE PENELITIAN  

  
A. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN  

1. Waktu penelitian  

Pada penulisan skripsi ini dilakukan pengkajian dengan menggunakan fakta-fakta 

dari pengalaman juga pengetahuan yang telah dipadukan dari permasalahan yang 

penulis lihat dan alami saat bekerja di kapal selama kurang lebih 6 bulan yang 

terhitung dari 28 Desember 2021 sampai 30 Juni 2022 diatas kapal MT. BTS 

Fabulous, dimana kapal ini merupakan kapal tipe tanker carrier yang digunakan 

untuk memuat  product oil, dan chemical oil.  

  

2. Tempat penelitian  

Adapun tempat dilakukannya penelitian tentang tank cleaning ini berada diatas kapal 

MT. BTS Fabulous dengan data kapal sebagai berikut :  

Type of Vessel  : Oil / Chemical Tanker  

Class Notation  : LR:I+ HULL,+MACH, OLI TANKER ESP   

  CHEMICAL TANKER   

  ESP,UNRESTRICTEDNAVIGATION+AUT.   

  UMS, MON-SHAFT, INWATERSURVEY, IG,   

  ERS-S  

Call Sign  : 9V2528  

Flag / Reg- istry Port   : SINGAPORE  

Built Year   : 2008  

Ship-type   : OIL PRODUCT/CHEMICAL TANKER  

Flag  : Singapore  

IMO NO   : 9421269  

Gross Tonnage   : 11261 T  

Net Tonnage   : 5265 T  

  

DWT / TEU   : 17540.0 MT  

LOA   :143.97 M / 136.00 M  

Breadth Moulded   : 22.60 M  

Depth Moulded   : 12.5 M  

Max Height From Keel   : 28.7 M  
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M / Power   :  7.272 PS  

Bunker Capacity LSMFO  : 618 M3  

Bunker Capacity LSMGO  

Fresh Water Capacity  

: 422 M3  

FWT PORT  : 28.5 MT  

FWT STBD  : 63.1 MT  

APT  : 101.3 MT  

TK CLN FWT STBD  : 120.3 MT  

TK CLN FWT PORT  : 120.3 MT  

TOTAL  : 433.5 MT  

Initial Registry No.   : SH 1095  

Owner / Operator   : BTS TANKERS. PTE, LTD/ CST SINGAPORE   

  PTE LTD  

  

  
Gambar 3. 1   

Kapal BTS Fabulous  
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B. METODE PENDEKATAN   

Dalam melaksanakan penelitian, terdapat metode atau sistematika tertentu yang 

digunakan. Sugiyono(2016) menjelaskan bahwa metode penelitian pada dasarnya 

adalah pendekatan ilmiah untuk memperoleh data dengan tujuan dan manfaat tertentu. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, terdapat empat kata kunci penting yang harus 

diperhatikan, yaitu: pendekatan ilmiah, data, tujuan, dan manfaat.  

Pendekatan ilmiah mengacu pada karakteristik penelitian yang harus bersifat rasional, 

empiris, dan sistematis. Dalam penulisan skripsi ini, penulis memilih metode 

penelitian deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk mengeksplorasi dan menjelaskan 

standar prosedur serta metode-metode tank cleaning yang aman. Tujuannya adalah 

untuk mengurangi kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja selama proses tank 

cleaning di masa depan.  

  

C. SUMBER DATA  

Sumber data penelitian adalah dari mana bahan tersebut didapat dan diperoleh, baik 

itu secara langsung maupun tidak langsung. Adapun sumber data yang diambil oleh 

penulis dalam penelitian ini yaitu sumber data primer dan sekunder. a.  Data primer  

Menurut Umar (2013), data primer merupakan data yang didapat dari sumber 

pertama baik dari individu atau perseorangan seperti hasil dari wawancara atau 

hasil pengisian kuesioner yang biasa dilakukan oleh peneliti.  

Data primer yang dikumpulkan dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi 

langsung, dokumentasi, dan pencatatan terhadap sikap subjek, objek, atau peristiwa 

sistematis selama penulis melakukan praktek di atas kapal. Data dan informasi yang 

diperoleh dari observasi yang melibatkan peneliti, merupakan bagian integral dari 

sistem observasi, atau merupakan bagian dari tim kerja organisasi kapal relatif 

komprehensif, realistis, dan akurat, diharapkan ada. b.  Data sekunder  

Data Sekunder menurut Sugiyono (2016) data sekunder merupakan sumber data 

yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui 

orang lain atau lewat dokumen. Sumber data sekunder merupakan sumber data 

pelengkap yang berfungsi melengkapi data yang diperlukan data primer.  
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D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA  

Informasi, data, dan semua keterangan yang lengkap sangat penting untuk dijadikan 

sebagai dasar dalam penyusunan skripsi ini. Data yang diperoleh harus diolah dan 

disajikan sedemikian rupa sehingga dapat membentuk gambaran yang jelas dan 

menjadi acuan yang valid dalam penyusunan skripsi. Untuk memastikan bahwa 

datadata tersebut diperoleh dengan akurat, penulis menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data sebagai berikut: a.  Metode Observasi   

Observasi merupakan salah satu teknik dalam pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati, meninjau, dan menganalisis objek atau permasalahan yang 

diteliti secara langsung. Teknik ini memungkinkan penulis untuk mendapatkan data 

yang bersifat objektif, karena data yang dikumpulkan berasal dari pengalaman 

langsung di lapangan. Dalam konteks penelitian ini, observasi dilakukan selama 

bekerja di kapal. Penulis melakukan pengamatan secara sistematik terhadap 

masalah penelitian berdasarkan pelaksanaannya. Teknik pengamatan dalam metode 

ini dapat dibagi menjadi beberapa kategori:  

1) Teknik Pengamatan Langsung: Mengamati objek penelitian secara langsung 

tanpa perantara.  

2) Teknik Pengamatan Tak Langsung: Mengamati melalui perantara seperti alat 

atau dokumen.  

3) Teknik Pengamatan Partisipasi: Penulis turut terlibat langsung dalam situasi 

nyata di objek penelitian. Dengan cara ini, penulis tidak hanya mengamati tetapi 

juga aktif berpartisipasi dalam kegiatan di sistem yang sedang diteliti, sehingga 

mendapatkan pengalaman dan data yang lebih mendalam.  

Dalam penelitian ini, penulis memilih teknik pengamatan partisipasi, yang berarti 

penulis tidak hanya mengamati tetapi juga berpartisipasi langsung dalam situasi 

nyata yang berkaitan dengan objek penelitian. Hal ini memberikan pemahaman 

yang lebih menyeluruh tentang situasi dan proses yang sedang berlangsung.  

E. POPULASI SAMPEL DAN TEKNIK SAMPLING   

1. Populasi   

Menurut Anshori (2019), Populasi adalah keseluruhan elemen yang dimasukkan 

dalam penelitian, termasuk objek dan subjek dengan ciri-ciri dan karakteristik 

tertentu dan yang menjadi populasi dalam penulisan ini yaitu semua abk deck 

diatas kapal dan peralatan pencucian tanki yang tersedia di atas kapal.   
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2. Sampel   

Menurut Sugiyono (2017), Sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi 

sumber data yang sebenarnya dalam suatu penelitian dan yang menjadi sampel 

dalam penelitian ini yaitu semua abk deck (bosun, pumpman, juru mudi, kelasi, 

serta chief officer sebagai pengawas) dan alat-alat peralatan pencucian tanki yang 

menunjang kelancaran proses pencucian tanki di kapal.   

  

F. TEKNIK ANALISIS DATA  

Analisis data adalah proses penting yang melibatkan pencarian dan penyusunan data 

secara sistematis yang diperoleh dari berbagai sumber seperti wawancara, catatan 

lapangan, dan bahan-bahan lainnya. Tujuan dari analisis ini adalah untuk memudahkan 

pemahaman dan penyampaian informasi kepada pihak lain dengan cara yang jelas dan 

terstruktur.   

Menurut Sugiyono (2017), dalam proses analisis data, data yang telah dikumpulkan 

akan diproses untuk mendapatkan hasil yang dapat memberikan kesimpulan yang 

berguna. Kesimpulan ini kemudian disampaikan kepada pihak-pihak yang 

membutuhkan informasi tersebut. Analisis data yang digunakan pada penelitian secara 

observasi adalah dengan menggunakan metode deskriptif berupa data tertulis atau 

lisan objek yang diamati. Metode ini memberikan gambaran tentang fakta-fakta yang 

terjadi dilapangan dan membandingkannya dengan teori yang ada sehingga bisa 

diberikan solusi untuk masalah itu. Teknik ini fokus pada pengamatan mendalam 

terhadap proses kerja tank cleaning. Penulis akan menganalisis apa yang sebenarnya 

dilakukan oleh kru selama proses tersebut dan membandingkannya dengan prosedur 

atau teori yang telah diajukan dalam bab-bab berikutnya  

  

  



 

BAB IV  

ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

  
A. DESKRIPSI DATA  

Kecelakaan kerja yang terjadi pada saat tank cleaning merupakan suatu kerugian 

yang sangat besar bagi perusahaan, kapal, maupun bagi individu itu sendiri, dengan 

mengikuti prosedur yang benar dari beberapa tinjauan pustaka dan pengalaman 

perwira di atas kapal, diharapkan kepada seluruh awak kapal untuk mengikutinya, 

kebanyakan penyebab terjadinya kecelakaan tersebut dikarenakan ABK yang tidak 

mengikuti prosedur yang benar, berikut adalah beberapa deskripsi data yang 

disampaikan penulis dalam bentuk narasi :  

1. Terjadinya kecelakaan kerja pada saat proses tank cleaning  

a) Pada tanggal 3 Agustus 2024, kapal MT. BTS Fabulous menyelesaikan proses 

pembongkaran muatan Gasoil 10 ppm di Bangkok, Thailand. Setelah itu, kapal ini 

dijadwalkan berlayar menuju Singapura dengan muatan baru berupa Gasoil 10 

ppm. Mengingat muatan berikutnya adalah Gasoil 10 ppm yang memerlukan 

kondisi tangki yang benar-benar bersih, dilakukan proses pencucian tangki secara 

menyeluruh dan berulang untuk memastikan tidak ada sisa muatan dan bau yang 

tertinggal dari muatan sebelumnya. Proses ini meliputi beberapa tahap, yaitu 

pembilasan (flushing) menggunakan alat Butterworth, pembebasan gas (gas 

freeing), dan pengeringan (mopping). Perjalanan dari Bangkok ke Singapura 

memakan waktu sekitar 4 hari. Dari total waktu tersebut, 1 hari dialokasikan untuk 

proses flushing, 1 hari untuk gas freeing, dan 1 hari untuk mopping. Pada hari 

pertama, proses flushing dilakukan sebanyak tiga kali menggunakan air panas dan 

chemical untuk membersihkan tangki secara menyeluruh. Setelah proses flushing 

selesai, pada hari berikutnya dilakukan gas freeing untuk memastikan tidak ada 

gas berbahaya yang tersisa di dalam tangki. Pada hari ketiga, tepatnya pukul 08.00 

waktu setempat, dilakukan pengecekan kadar oksigen di dalam tangki oleh Chief 

Officer dan cadet. Data yang diperoleh menunjukkan kadar oksigen sebesar 20.9% 

dan kadar gas sebesar 0%. Pengecekan dilakukan berulang kali pada berbagai 

level di dalam tangki untuk memastikan bahwa data yang diperoleh akurat dan 

tangki aman untuk dimasuki. Kemudian pada pukul 13.00 waktu setempat, 

dimulailah proses mopping tangki. Para kru mempersiapkan peralatan yang 
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diperlukan, seperti pompa udara mekanik (welden pump), kain lap (majun), dan 

kantong sampah plastik (trash bag). Tiga orang kru memasuki tangki untuk 

melakukan mopping, sementara dua orang lainnya berjaga di mulut tangki (main 

hold) dilengkapi dengan radio walkie-talkie untuk komunikasi. Sepuluh menit 

kemudian, dua orang dari kru, termasuk penulis dan juru mudi, keluar dari tangki 

dan melaporkan bahwa bau menyengat dari sisa muatan Gas Oil 10 ppm masih 

terasa di dalam tangki. Kemudian, dua orang lain menggantikan mereka masuk ke 

dalam tangki, namun tidak lama kemudian mereka juga kembali keluar dan 

menyarankan bosun untuk segera meninggalkan tangki karena kondisi di dalam 

tidak nyaman. Bosun hanya meminta mereka naik terlebih dahulu dan mengatakan 

bahwa ia akan menyusul. Namun, setelah menunggu sekitar 5 menit, bosun tidak 

juga muncul. Salah seorang juru mudi kemudian memanggilnya dari atas, tetapi 

tidak ada jawaban. Beberapa orang kemudian turun kembali ke dalam tangki dan 

menemukan bosun tergeletak dengan wajah pucat dan kondisi tubuh yang kaku. 

Kami segera bekerja sama untuk mengeluarkan bosun dari dalam tangki dengan 

cara menggotongnya dan menggunakan safety harness untuk memastikan 

keselamatannya selama proses evakuasi. Setelah berhasil mengeluarkan bosun, 

kami memberikan pertolongan pertama dengan memberinya oksigen murni dan 

susu untuk menetralkan racun yang mungkin diakibatkan oleh paparan gas 

beracun di dalam tangki.   

b) Pada tanggal 4 Agustus 2024 jam 10:15 LT , kapal MT.BTS Fabolous berada di 

laut china selatan menuju singapore . juru mudi atas nama Saihul terlambat 

bangun dan tidak tepat waktu dalam mengikuti kegiatan pembersihan tangki yang 

sudah berlangsung selama 20 menit. Dengan terburu-buru, juru mudi tersebut 

segera menuju dek tanpa mengenakan helm keselamatan. Tanpa memeriksa ulang 

kelengkapan alat keselamatan, ia langsung menuju tangki dan mengambil inisiatif 

untuk membantu bosun yang sedang bekerja di area main hole tangki nomor 3 

kanan, tempat kegiatan pembersihan tangki sedang berlangsung. Setibanya di 

main hole, juru mudi tersebut mulai mengeluh sakit di bagian kening kepalanya. 

Ketika saya menanyakan apa yang terjadi, terungkap bahwa kepala juru mudi 

tersebut terbentur pipa, menyebabkan bengkak di area keningnya. Insiden ini 

terjadi karena juru mudi tersebut tidak disiplin dalam menggunakan peralatan 

keselamatan yang diperlukan saat bekerja.  
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B. ANALISIS DATA  

Dari beberapa data pada deskripsi data diatas terdapat kekeliruan terhadap apa 

yang harus dilakukan dan apa yang telah dilakukan crew kapal ketika proses tank 

cleaning berlangsung, diantaranya adalah :  

1. Terjadinya kecelakaan kerja pada saat proses tank cleaning   

a). Sebelum memulai pencucian tangki, sebaiknya dilakukan briefing atau 

pertemuan keselamatan untuk membahas prosedur kerja yang aman serta 

bahaya dari muatan.  

b).  Saat melakukan aktivitas di dalam tangki muatan selama pembersihan tangki, 

sebaiknya selalu hati-hati, terutama jika tangki tersebut telah diisi dengan 

minyak .  

1) Tindakan yang dilakukan oleh bosun adalah memasuki tangki hanya 

dengan mengandalkan indra perasa, tanpa memahami bahaya yang 

ditimbulkan oleh muatan tersebut. Dengan pengetahuan yang minim, 

bosun telah melakukan tindakan yang membahayakan dirinya sendiri.  

2) GASOIL 10 PPM  adalah oil product yang memiliki bau menyengat dan 

sangat berbahaya jika terhirup oleh manusia. Oleh karena itu, bosun 

seharusnya menggunakan alat pernapasan (breathing apparatus) saat 

memasuki tangki.  

c).   Beberapa muatan cair bersifat korosif dan dapat menyebabkan luka jika 

terkena tetesan dari muatan tersebut, sehingga sangat penting untuk tidak 

melepas peralatan keselamatan saat bekerja.  

1) Kurangnya pemahaman tentang bahaya muatan ini, terutama jika 

bersentuhan atau terkena kulit, serta mengabaikan potensi risiko dari 

muatan cair yang berbahaya tersebut.  

2) Sebelum pembersihan tangki, seluruh kru kapal seharusnya diberi 

pengarahan mengenai bahaya muatan yang akan dibersihkan, agar 

mereka lebih memahami risiko dan tetap waspada.  

  

      d).  Kurangnya pasokan dari perusahaan berupa peralatan keselamatan untuk 

crew kapal secara berkala dengan kualitas yang baik  

1) Saat sign on, setiap perusahaan memberikan perlengkapan atau 

peralatan keselamatan yang memenuhi standar internasional untuk 

digunakan di kapal.  
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2) Tidak menyediakan sepatu khusus yang sesuai dengan jenis pekerjaan 

dan kondisi di atas kapal.  

e).  Perusahaan memiliki kewajiban untuk menjamin keselamatan kru kapal 

demi memberikan rasa aman kepada mereka. Namun, demi penghematan, 

perusahaan terkadang memilih untuk menurunkan kualitas peralatan 

keselamatan yang disediakan.  

  

f).  perusahaan perlu mengimplementasikan program pelatihan keselamatan   

yang komprehensif dan berkelanjutan, serta mendorong budaya disiplin 

melalui pengawasan yang ketat dan penegakan aturan keselamatan. Selain 

itu, pemberian insentif untuk perilaku keselamatan yang baik juga dapat 

memotivasi kru untuk lebih disiplin dalam menjalankan tugas mereka.  

1) Pada saat bekerja ataupun ke dek semua crew kapal diwajibkan 

menggunakan perlengkapan keselamatan, terutama safety helmet dan 

safety shoes untuk melindungi kepala dan kaki. Dengan tidak 

disiplinnya kadet dalam kasus ini, dia telah mengabaikan keselamatan 

dirinya sendiri  

2) Menghindari sikap ceroboh, lebih bersikap hati-hati dan mementingkan 

keselamatan pada saat bekerja.  

  

C. ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH  

Setelah menganalisa masalah yang ada, maka ditemukan beberapa persoalan yang 

menjadi penyebab timbulnya permasalahan yang terjadi. Berikut ini akan dipaparkan 

beberapa alternatif pemecahan masalah agar tidak terjadinya  kecelakaan kerja dalam 

proses tank cleaning, yaitu :  

a) Meningkatkan pengetahuan crew kapal tentang bahaya muatan ketika pelaksanaan 

tank cleaning seperti penggunaan alat pelindung diri (APD), ventilasi yang tepat, 

dan pengujian atmosfer sebelum memasuki tangki. Tanpa pengetahuan yang 

memadai, kru mungkin tidak menyadari potensi risiko yang ada, sehingga 

meningkatkan kemungkinan terjadinya kecelakaan seperti paparan gas beracun, 

kebakaran, atau ledakan.  
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Gambar 4. 1 Training pengoperasian gas detector  

b) Meningkatkan pengetahuan kru tentang bahaya muatan dapat meningkatkan 

respons mereka terhadap situasi darurat, mengurangi risiko kesalahan manusia, 

dan membantu dalam menjaga integritas operasional kapal. Dengan demikian, 

langkah ini tidak hanya melindungi kru, tetapi juga mencegah kerugian yang lebih 

besar bagi perusahaan dan lingkungan.  

c) Melakukan safety meeting sebelum pelaksaan tank cleaning adalah langkah  

penting yang dapat secara signifikan meningkatkan keselamatan di atas kapal.  

Safety meeting sebelum tank cleaning memberikan kesempatan bagi kru untuk 

mendiskusikan prosedur kerja yang aman, mengenali potensi bahaya, serta 

memastikan bahwa semua anggota kru memahami peran dan tanggung jawab 

mereka selama operasi. Ini juga merupakan saat yang tepat untuk memeriksa 

kesiapan peralatan keselamatan, seperti alat pelindung diri (APD), detektor gas, 

dan sistem ventilasi, serta memastikan bahwa semua kru tahu bagaimana cara 

menggunakannya dengan benar.. Safety meeting juga memberikan kesempatan 

untuk mengklarifikasi instruksi dan menjawab pertanyaan yang mungkin dimiliki 

oleh kru, sehingga mengurangi kebingungan atau kesalahan saat pelaksanaan tank 

cleaning.Dalam jangka panjang, praktik rutin mengadakan safety meeting 

sebelum operasi berisiko seperti tank cleaning dapat membangun budaya 

keselamatan yang kuat di atas kapal, di mana kru selalu waspada dan proaktif 

dalam menjaga keselamatan mereka dan rekan kerja mereka.  
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Gambar 4. 2 Safety meeting  

d)   Melakukan familirisasi atau pelatihan setiap pergantian crew  

Keberhasilan proses tank cleaning tidak hanya bergantung pada keterampilan dan 

kemampuan awak kapal, tetapi juga harus didukung oleh pemahaman yang baik 

dari mereka mengenai prosedur tank cleaning, terutama ketika kapal akan memuat 

jenis muatan yang berbeda dari muatan sebelumnya. Saat ini, kapal umumnya 

menggunakan butterworth untuk membersihkan tangki, namun pada praktiknya, 

masih sering digunakan alat-alat seperti nozzle dan hose. Selain itu, kru kapal yang 

kurang berpengalaman mungkin tidak memahami cara kerja peralatan tersebut. 

Oleh karena itu, perwira wajib memberikan pelatihan dan arahan kepada kru 

sebelum pelaksanaan tank cleaning. Sebelum muatan dimuat, chief offcier harus 

memberikan penjelasan kepada kru mengenai prinsip-prinsip pemuatan, prosedur 

keselamatan kerja, dan potensi bahaya dari muatan. Aspekaspek yang perlu 

diperhatikan meliputi: a. Jenis muatan  

b. Kondisi tangki  

c. Perlengkapan dan peralatan khusus untuk tank cleaning atau lainnya  

  

Selama pelaksanaan tank cleaning, Chief Officer harus memantau dan mengikuti 

proses pembersihan tangki. Jika tidak ada pengawasan dari perwira, kru kapal 

seringkali tidak membersihkan bagian bellmouth secara menyeluruh, sehingga 

pasir atau serpihan karat masih dapat tertinggal. Chief officer juga perlu turun 

langsung ke dalam tangki untuk melakukan pengecekan dan memastikan bahwa 

tangki sudah bersih dan siap digunakan untuk memuat jenis muatan yang berbeda. 

Hal ini penting karena kru kapal yang baru seringkali belum memahami atau 
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masih menyesuaikan diri dengan kapal dan jenis muatan yang baru, serta metode 

tank cleaning yang tepat untuk muatan yang akan diangkut oleh kapal.  

  

F)   Melaksanakan pelatihan-pelatihan diluar drill  

Secara berkala, di luar pekerjaan harian, chief officer dapat menjadwalkan 

pelatihan untuk meningkatkan pemahaman kru mengenai prosedur dan potensi 

bahaya yang terkait dengan kecelakaan saat tank cleaning. Dalam sesi pelatihan 

singkat ini, chief officer akan membahas secara rinci semua aspek yang berkaitan 

dengan pekerjaan tank cleaning, dengan tujuan membiasakan kru melakukan tank 

cleaning secara aman dan efektif. Hambatan sering terjadi dalam proses pemuatan 

kapal tanker karena persiapan ruang muat yang kurang sempurna atau karena 

adanya sisa-sisa air dari tank cleaning, yang dapat menyebabkan penundaan dan 

kerugian bagi perusahaan.\\\\\\  

  
Gambar 4. 3 Enclosed space  

Oleh karena itu, mempersiapkan ruang muat sebelum memulai kegiatan pemuatan 

adalah faktor kunci. Persiapan ruang muat harus mempertimbangkan jenis muatan 

yang terakhir dimuat dan jenis muatan yang akan dimuat berikutnya. Dengan 

memahami perbedaan antara jenis muatan tersebut, prosedur tank cleaning yang 

sesuai dengan standar keselamatan dapat ditentukan dan diterapkan. Yang perlu 

diketahui tentang bahaya muatannya :  

a. Informasi mengenai muatan yang akan ditangani adalah penting untuk 

kesalamatan kapal dan crew nya.  
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b. Informasi tersebut dapat ditemukan di Marine Safety Data Sheet (MSDS) atau 

Cargo Data Sheet (CDS) lainnya untuk setiap produk yang akan di muat dan 

dibongkar, yang juga mencakup semua data yang diperlukan untuk penanganan 

yang aman dan pengangkutan muatan.  

  
Gambar 4. 4 Marine Safety Data Sheet (MSDS)  

  

 

c. Informasi untuk muatan tanker sebagian besar disimpan dikapal dan tersedia 

bagi semua pihak.  

d. Muatan tidak akan dimuat kecuali informasi yang cukup untuk penanganan 

yang aman dan sesuai prosedur keselamatan  

e. Semua personil yang terlibat dalam operasi bongkar muat harus membiasakan 

diri dengan muatan dengan mempelajari MSDS dan CDS  
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f. Informasi muatan merupakan dasar untuk perancanaan muatan. Berikut ini 

adalah yang perlu diperkenalkan dan dipelajari tentang cara dan pengopreasian, 

diantaranya :  

1) Cara tank cleaning yang baik dan benar dan sesuai dengan aturan    

keselamatan.  

2) Cara menjalankan tank cleaning pump.  

3) Cara menggunakan butterworth pada tiap tangki.  

4) Line up pipa-pipa setiap tangki kargo dan kran (drain) di dek dan di 

manifold.  

5) Cara penyucian tangki dengan air laut.  

6) Cara pengeringan tangki.  

  

g)    Memberikan ilmu pengetahuan dari perwira kepada para crew  

Minimnya pengetahuan di atas kapal dapat meningkatkan risiko kecelakaan kerja 

bagi kru. Oleh karena itu, perwira kapal harus berbagi pengetahuan mereka atau 

bertukar pengalaman dengan kru mengenai tank cleaning. Hal-hal yang perlu 

diperhatikan antara lain:  

a. Pemahaman tentang bahaya gas yang mungkin tertinggal dari muatan 

sebelumnya, meskipun tangki telah dibersihkan dan diberi ventilasi.  

b. Pengetahuan mengenai komposisi udara dan kandungan uap bahan kimia yang 

berpotensi menyebabkan ledakan.  

c. Pemahaman tentang sifat gas hidrokarbon, seperti kemampuannya untuk 

muncul kembali dari sisa-sisa muatan sebelumnya yang menempel pada karat 

di dalam tangki atau dari genangan yang merupakan campuran air dan muatan 

tersebut.   
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Gambar 4. 5 Tank cleaning plan  

Selain itu, perlu diketahui bahwa gas-gas kimia ini biasanya lebih berat 

daripada udara dan inert gas, sehingga mungkin terdapat lapisan gas yang 

rendah.  

d. Perwira harus memberikan pengarahan kepada kru mengenai tindakan yang 

perlu diambil jika terjadi kecelakaan kerja selama proses tank cleaning. 

Diharapkan kru dapat mengatasi bahaya dengan cara yang aman, cepat, tepat, 

dan efektif untuk mencegah kerugian yang lebih besar.  

  

h) Melakukan pengawasan langsung ke lapangan kerja Pada umumnya perwira 

diatas kapal kedudukannya sebagai kepala kerja yang dipegang langsung oleh 

Chief Officer dan dibantu oleh Mualim lainnya. Tugas mereka selain menciptakan 

kerja sama yang baik antara anak buah kapal juga sebagai pengawas pada saat 
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bekerja, bahkan juga harus ikut bekerja bersama dengan pada crew. Pada saat 

melaksanakan pengawasan atau melakukan perkerjaan bersama maka mereka 

dianggap sebagai orang yang mengerti akan segala sesuatu tentang masalah yang 

berkaitan dengan kapal. Tugas pengawasan ini merupakan tugas yang berat 

karena terkadang para crew tidak mau menerima kritik dan saran dari perwira 

yang mana saran tersebut berguna untuk melakukan pekerjaan yang benar dan 

efektif. Dalam aturan kerja, Chief Officer bertanggung jawab terhadap muatan 

dan semua kaitannya, dalam pelaksanaan persiapan tangki muatan.Sebagai 

perwira yang bertanggung jawab terhadap muatan dan semua kaintannya, dalam 

pelaksanaan persiapan tangki muatan, Chief Officer haruslah mengawasi dan 

memberi arahan serta bekerja bersama turun langsung ke lapangan. Karena dalam 

pelaksaan tank cleaning, seorang Chief Officer kadang hanya melihat hasil kerja 

crew dari atas tangki atau tank dome saja tanpa turun langsung kedalam tangki 

untuk melakukan pengecekan, dan mungkin saja hasil kerja para crew tidak 

sesuai dengan kriteria sebagai tangki yang siap untuk dimuati oleh muatan yang 

baru. Oleh karena itu seringkali para surveyor menilai bahwa tangki tersebut 

tidak memenuhi syarat untuk dimuati dengan muatan yang baru. Maka diperlukan 

kerja sama yang baik agar tidak mengalami pengulangan dalam pekerjaan.  

  

i) Menambah waktu kerja tank cleaning agar crew tidak terburu-buru dan lebih 

memperhatikan pekerjaan Dalam situasi ini, seharusnya kapten kapal dan pihak 

pencharter perlu berkoordinasi mengenai waktu yang dibutuhkan untuk tank 

cleaning, terutama mengingat muatan sebelumnya, yaitu Gasoil 10 ppm., yang 

sangat sulit dibersihkan. Tangki tersebut harus siap untuk mengganti muatan 

dengan minyak produk seperti Gasoline Ron 95. Dengan koordinasi yang baik, 

waktu tambahan yang diperlukan untuk proses pembersihan tangki dapat 

dipertimbangkan sehingga pekerjaan dapat dilakukan dengan maksimal, tanpa 

terburu-buru, dan tangki siap untuk muatan minyak bersih.  

Oleh karena itu, penulis menyarankan bahwa kapten, sebagai wakil perusahaan di 

atas kapal, harus berani mengambil tindakan untuk mengonfirmasi masalah ini 

dengan pihak pencharter. Hal ini penting untuk menghindari kerugian di salah satu 

pihak dan memastikan keuntungan bagi kedua belah pihak, baik pencharter 

sebagai pemilik muatan maupun kapal sebagai pengangkut muatan. kerja sama di 

antara kru mereka. Ini dapat dilakukan melalui pelatihan, pengawasan, dan contoh 
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yang baik dari para pemimpin itu sendiri. Dalam jangka panjang, investasi dalam 

membangun disiplin dan kerja sama yang baik akan membawa manfaat besar 

dalam hal keselamatan, kinerja operasional, dan moral kru.Disiplin adalah faktor 

yang sangat penting dalam melaksanakan pekerjaan, karena diperlukan untuk 

menyelesaikan tugas dengan cepat dan tepat. Disiplin yang baik berasal dari 

kesadaran diri sendiri untuk mencapai tujuan yang diinginkan.   

  

j).     Meningkatkan motivasi kerja para crew kapal dengan memberikan reward dan 

punishment.Kru kapal yang bekerja dengan sungguh-sungguh, disiplin, dan 

memberikan hasil maksimal layak diberikan penghargaan khusus atau reward oleh 

kapten atau perwira lainnya sebagai bentuk motivasi dan dorongan semangat 

dalam melaksanakan tugas atau dinas jaga. Penghargaan ini bisa berupa bonus 

atau penghargaan lainnya. Sebaliknya, kru yang melakukan kesalahan atau tidak 

disiplin saat bekerja atau dinas jaga akan menerima peringatan dan sanksi yang 

bersifat mendidik, seperti larangan pergi ke darat saat kapal berlabuh dalam 

jangka waktu tertentu. Hal ini bertujuan untuk memberi contoh kepada kru lain 

agar tidak lalai atau melakukan kesalahan dalam tugas. Kelancaran proses tank 

cleaning yang baik juga sangat bergantung pada kedisiplinan waktu setiap kru 

kapal. Namun, seringkali masih ditemukan kru yang tidak disiplin dalam hal 

waktu selama kegiatan tank cleaning, misalnya bermalas-malasan atau bersantai 

ketika waktu pelaksanaan pembersihan tangki terbatas. Sikap ini dapat 

menghambat proses tank cleaning dan berpotensi menimbulkan klaim dari 

pencharter kepada kapal akibat ketidaksiapan tangki. Oleh karena itu, penulis 

menyarankan adanya penerapan sistem reward and punishment yang tegas dari 

perwira terkait, terutama Chief Officer, yang bertanggung jawab atas muatan di 

kapal. Kru yang bekerja dengan baik akan diberi penghargaan, sementara kru yang 

tidak disiplin dan malas akan diberikan sanksi, dengan tujuan mendorong seluruh 

kru untuk bekerja lebih baik dan lebih disiplin.memberikan sinyal yang jelas 

mengenai pentingnya tanggung jawab dan disiplin dalam pekerjaan.Sistem ini, 

bila diterapkan dengan konsisten, tidak hanya meningkatkan motivasi individu 

tetapi juga berkontribusi pada efisiensi operasional kapal secara keseluruhan. 

Menurut penelitian, penghargaan dan hukuman yang diterapkan secara adil dan 

transparan mampu memperkuat moral dan meningkatkan kinerja tim, yang pada 

akhirnya mengurangi risiko kesalahan dan meningkatkan keselamatan di atas 
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kapal. Di lingkungan yang penuh tantangan seperti kapal, di mana setiap 

kesalahan bisa berdampak signifikan, motivasi kerja yang tinggi dan disiplin yang 

ketat sangat penting untuk memastikan operasi berjalan lancar dan aman.  

  

D. EVALUASI PEMECAHAN MASALAH  

Evaluasi adalah pengukur dan peningkat suatu kegiatan ,termaksud mengotraskan dan 

menganalisis hasil kegiatan. Setelah penelitian menentukan alternatif pemecahan 

masalah,penelitian akan mengevaluasi setiap alternatif  

Pemecahan masalah dalam hal kelebihan dan kekurangan ,keuntungan dan kerugian 

untuk membantu memilih keputusan terbaik berdasarkan pendekatan yang seuai 

dengan tujuan yang di capai. evaluasi pemecahan masalah terhadap terjadinya 

kecelakanan kerja pada saat proses tank cleaning sebagai berikut :.  

a. Meningkatkan pengetahuan crew kapal tentang bahaya muatan ketika pelaksanaan 

tank cleaning  

1. Kelebihan :  

Dengan pengetahuan yang memadai tentang bahaya muatan, kru kapal lebih 

mampu mengidentifikasi potensi risiko selama tank cleaning dan mengambil 

langkah-langkah pencegahan yang tepat, sehingga risiko kecelakaan dapat 

diminimalisir.  

2. Kekurangan :  

Meningkatkan pengetahuan kru memerlukan investasi waktu dan sumber daya 

untuk pelatihan yang berkualitas, yang bisa menjadi tantangan jika kapal 

berada di tengah operasi sibuk.  

  

b. Melakukan safety meeting sebelum pelaksanaan tank cleaning  

1. Kelebihan :  

Kru kapal akan memiliki pemahaman yang jelas mengenai tugas yang akan 

mereka laksanakan, sehingga proses tank cleaning dapat dilakukan dengan 

lebih baik dan efektif. Selain itu, dengan mengetahui sifat dan potensi bahaya 

muatan di dalam tangki, kru dapat mengurangi risiko kecelakaan kerja.  

2. Kekurangan :  

Melakukan safety meeting terlebih dahulu dapat mengakibatkan pemborosan 

waktu, terutama jika perjalanan kapal singkat, yang mungkin menyebabkan 

pekerjaan dilakukan secara terburu-buru dan kurang efektif.  
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c. Melakukan pelatihan familirisasi setiap pergantian crew  

1. Kelebihan :  

Para kru kapal yang baru bergabung dapat menyesuaikan diri dengan 

lingkungan kerja dan memahami potensi bahaya serta aspek-aspek penting 

yang perlu diperhatikan selama pelaksanaan tank cleaning. Familiarisasi ini 

sangat penting agar kru baru dapat lebih memahami dan melaksanakan tugas 

mereka dengan lebih baik.  

2. Kekurangan :  

Saat pergantian kru kapal, biasanya seluruh perwira, termasuk Chief Officer, 

akan sangat sibuk mengurus proses pergantian tersebut. Selain mengelola 

pergantian kru, Chief Officer juga harus memantau muatan dan menangani 

berbagai pekerjaan lain, sehingga bisa mengganggu jadwal dan efektivitas 

pekerjaan Mualim I serta berpotensi berdampak pada tugas-tugas lainnya.  

  

d. Melakukan pelatihan-pelatihan diluar drill  

a. Kelebihan :  

Chief Officer sebagai pimpinan di dek akan selalu memberikan arahan yang 

baik bagi anak buahnya demi meningkat kinerja yang efektif, dengan 

melakukan pelatihan diluar drill diharapkan agar para crew kapal menjadi 

terbiasa dan lebih memahami tentang prosedur kerja tank cleaning yang benar 

serta meminimalisir kesalahan dan kecelakaan kerja.  

b. Kekurangan :  

Biasanya pelatihan pelatihan tersebut akan dilaksanakan diluar hari kerja, 

sehingga waktu tersebut akan mengganggu jam istirahat, sehingga dapat 

menimbulkan kelelahan dan kurangnya konsentrasi pada saat bekerja.  

  

e. Memberikan ilmu pengetahuan dari perwira kepada para crew  

1. Kelebihan :  

Meningkatkan pengetahuan kru kapal mengenai teori, serta memberikan 

pemahaman lebih mendalam tentang berbagai jenis, penanganan, dan 

prosedur tank cleaning, serta bahaya terkait muatan dan bahan kimia yang 

digunakan dalam proses tersebut.  

2. Kekurangan :  
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Materi yang disampaikan oleh perwira mungkin sulit dipahami oleh anak 

buah kapal (ABK) yang belum memiliki pemahaman dasar, sehingga dapat 

menyebabkan kebingungan dan kesulitan dalam menyerap informasi yang 

diberikan.  

  

f. Melakukan pengawasan langsung ke lapangan kerja  

1. Kelebihan :  

Pengawasan wajib dilakukan baik secara teori maupun secara praktek, tetapi 

sebaiknya dilakukan dengan pengawasan langsung terhadap sistem kerja 

maupun perlengkapan yang akan digunakan oleh crew sehingga kita bisa 

mengetahui apakah pekerjaan yang dilaksanakan sesuai prosedur yang benar 

atau tidak.  

2. Kekurangan :  

Terganggunya jam jaga dan jam kerja Chief Officer, dikhawatirkan akan 

berpengaruh terhadap pekerjaan Chief Officer yang lainnya seperti jaga 

navigasi, stabilitas, dan juga muatan.  

  

g. Menanamkan rasa disiplin dan kerja sama yang baik diatas kapal  

1. Keuntungan :  

Seluruh kru menjadi lebih peduli dan berkolaborasi secara lebih efektif, 

termotivasi oleh kedisiplinan, serta memperkuat hubungan baik antar anggota 

kru. Hal ini memungkinkan mereka untuk bekerja sama dalam memberikan 

layanan yang aman dan berkualitas, dengan saling mengingatkan satu sama 

lain.  

2. Kerugian :  

Di kapal, kru sering kali berasal dari berbagai latar belakang bangsa dan suku, 

sehingga menyatukan mereka dengan cepat dapat menjadi tantangan.  

Memerlukan waktu untuk memahami kebiasaan dan etiket masing-masing 

anggota kru, serta untuk menanamkan rasa disiplin dan kerja sama yang 

efektif antara perwira dan anak buah kapal.  

  

h. Menambah waktu kerja tank cleaning agar crew tidak terburu-buru dan lebih 

memperhatikan pekerjaan  

1. Kelebihan :  
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Crew tidak diburu oleh waktu atas pekerjaan yang sedang dikerjakan, 

sehingga para crew dapat melakukan rapat sebelum memluai pengerjaan 

pembersihan tangki dan para crew akan melakukan pekerjaan yang baik dan 

efektif, juga para crew tidak menambah lembur yang biasanya dilakukan bila 

pekerjaan menumpuk dan harus diselesaikan dalam waktu dekat, tentunya 

akan menambah waktu istirahat para crew untuk siap bekerja esok hari.  

2. Kekurangan :  

Dikhawatirkan pihak pencharter dan perusahaan akan menolak permintaan 

kapten untuk diberi kelonggaran waktu dalam melaksanakan pembersihan 

tangki. Tentunya pihak pencharter dan perusahaan mengincar keuntungan 

yang banyak dalam waktu yang singkat dengan menekan pihak kapal untuk 

melakukan pekerjaannya dengan cepat. Bila pihak kapal tidak bekerja sesuai 

permintaan pencharter dan perusahaan maka pihak pencharter dan 

perusahaan akan mengklaim bahwa crew dikapal tersebut tidak bekerja 

profesional. Dengan tekanan yang besar dari pihak pencharter dan pihak 

perusahaan dikhawatirkan kapten dan para crew akan sulit dipekerjakan di 

perusahaan tersebut kembali.  

  

i.      Meningkatkan motivasi kerja para crew kapal dengan memberikan reward dan 

punihsment.  

1. Kelebihan :  

Penerapan sistem reward dan punishment akan memotivasi seluruh anak buah 

kapal (ABK) untuk meningkatkan kinerja mereka, menjadikannya teladan 

bagi kru lainnya, dan secara keseluruhan dapat memperbaiki kinerja tim di 

kapal.  

2. Kekurangan :  

Ada risiko munculnya kecemburuan di antara ABK, antara mereka yang 

menerima reward dan yang mendapatkan punishment. Hal ini dapat 

menyebabkan ketidakharmonisan di antara anggota kru dan mengganggu 

kerja sama tim di kapal.  

  

E. PEMECAHAN MASALAH YANG DIPILIH  

Pihak perusahaan sebaiknya memberikan pelatihan kepada kru yang baru bergabung 

di kapal untuk memberikan pemahaman mengenai prosedur kerja dan jenis muatan 
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yang akan mereka hadapi. Pelatihan ini diharapkan dapat memandu mereka dalam 

melaksanakan pekerjaan dengan lebih baik serta meningkatkan kewaspadaan 

terhadap potensi bahaya yang mungkin timbul. Penulis akan mengevaluasi 

pemecahan masalah Meningkatkan Pengetahuan Kru tentang  

Terjadinya kecelakaan kerja pada saat proses tank cleaning sebagai berikut :  

a. Penulis memilih untuk melakukan pelatihan di luar drill, mengingat salah satu 

kekurangan pelaut adalah minimnya keterampilan dan pengetahuan. Pelatihan ini 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dasar para pelaut tentang pekerjaan 

yang akan mereka hadapi di kapal. Pengetahuan yang kurang dapat 

mengakibatkan kendala dalam proses pemuatan atau pembongkaran. Oleh karena 

itu, penting bagi pelaut untuk memiliki keterampilan dan pengetahuan yang 

memadai. Upaya untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan meliputi 

pelatihan mengenai bahaya tank cleaning. Chief Officer harus menyusun rencana 

kerja yang detail dan mempertimbangkan langkah-langkah untuk mengatasi 

kendala yang mungkin muncul selama tank cleaning. Dengan cara ini, Chief 

Officer dapat segera menemukan solusi untuk masalah yang terjadi. 

Meningkatkan keterampilan dan pengetahuan adalah langkah krusial untuk 

mengatasi hambatan dalam proses pemuatan dan pembongkaran. Usaha tambahan 

untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan kru termasuk pengarahan 

oleh kapten selama pertemuan latihan keselamatan. Hal ini penting karena tidak 

semua kru mengetahui dengan baik tentang kapal dan muatannya, sehingga 

pengarahan dari nahkoda dapat mengurangi kesalahan dan bahaya selama bekerja.  

b. Melakukan Pengawasan Terhadap Rendahnya tingkat kesadaran para crew kapal 

akan bahaya dari resiko pada saat  tank cleaning. Penulis berpendapat bahwa 

pengawasan langsung di lapangan kerja lebih efektif dalam meningkatkan 

kesadaran keselamatan kerja saat tank cleaning. Pengawasan terhadap ABK 

selama proses tank cleaning sangat penting untuk memastikan kelancaran 

operasional. Perusahaan pelayaran harus siap untuk menyediakan perlengkapan 

dan peralatan yang diperlukan di kapal. Jika terjadi kerusakan pada peralatan 

selama pelayaran, kapal harus segera melakukan perbaikan, dan kru harus 

menjaga perawatan peralatan agar tetap berfungsi dengan baik. Keselamatan kerja 

harus selalu diutamakan dengan mematuhi peraturan dan prosedur keselamatan 

yang berlaku. Meskipun demikian, meskipun seseorang sudah sangat berhati-hati, 

tidak ada jaminan bahwa kecelakaan tidak akan terjadi. Sebagai pemimpin di 
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kapal, Nahkoda harus memberikan contoh yang baik dengan bekerja secara 

disiplin dan bertanggung jawab atas tindakan yang diambil. Selain itu, penting 

untuk meningkatkan koordinasi antara kapal dan pencharter mengenai waktu 

pelaksanaan pekerjaan. Penyesuaian waktu mulai dari tempat pemuatan sangat 

diperlukan untuk memastikan bahwa pembersihan tangki dilakukan dengan benar 

jika muatan berikutnya berbeda dari yang sebelumnya. Dengan melakukan 

penyesuaian waktu, proses tank cleaning dapat berjalan sesuai rencana. Kru kapal 

juga sebaiknya diberikan pengetahuan melalui video tentang cara pelaksanaan 

tank cleaning yang benar. Ini akan sangat berguna untuk meningkatkan wawasan 

dan keterampilan kru, mendukung operasional yang efektif, dan memastikan 

ketepatan waktu dalam pelaksanaan pekerjaan.  



 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

  
A. KESIMPULAN  

Kesimpulan yang terdapat pada hasil penjelasan singkat pada bab-bab sebelumnya 

bahwa kecelakaan kerja pada saat pelaksanaan tank cleaning dikarenakan kelalaian 

manusia. Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan penulis, maka penulis dapat 

membuat kesimpulan, yaitu kecelakaan kerja saat tank cleaning sering disebabkan 

oleh kurangnya pengetahuan kru kapal mengenai bahaya muatan di dalam tangki. Hal 

ini terjadi karena chief officer dan perwira lainnya kurang memberikan perhatian pada 

pelatihan di luar drill.  

Kurangnya pengawasan langsung dari chief officer dan perwira lainnya terhadap 

proses kerja dan kedisiplinan kru, serta peralatan keselamatan pribadi dan 

perlengkapan lainnya, menyebabkan masih terjadinya kecelakaan kerja selama tank 

cleaning. Selama tank cleaning, prosedur yang diterapkan oleh kapal tidak sesuai 

dengan SOP (Standard Operational Procedure), dan perusahaan tidak memberikan 

circular yang diperlukan. Akibatnya, pelaksanaan tank cleaning menjadi tidak sesuai 

dan kurang efektif. Serta kurangnya perhatian dari perusahaan terhadap kebutuhan alat 

keselamatan atau kondisi alat yang sudah usang di kapal dapat membahayakan 

keselamatan jiwa ABK.  

  

  

  

  

B. SARAN   

Dalam skripsi ini, penulis mengajukan beberapa saran untuk pihak-pihak terkait, baik 

yang terlibat langsung maupun tidak langsung, mengenai pengetahuan dan 

keterampilan kerja ABK selama tank cleaning sebelum pemuatan di kapal guna 

memastikan keselamatan kerja. Rekomendasi tersebut adalah:  

1. Chief Officer disarankan untuk rutin mengadakan pelatihan singkat guna 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ABK, sehingga mereka lebih 

terlatih dan terbiasa dalam melaksanakan tank cleaning.  
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2. Nakhoda dan perwira di kapal, terutama Chief Officer, harus memberikan 

pengawasan yang konsisten terhadap ABK selama proses pembersihan tangki 

untuk mencegah terjadinya masalah yang tidak diinginkan.  

3. Perusahaan dan kapal perlu berkoordinasi mengenai masalah yang terjadi di kapal. 

Perusahaan harus profesional dengan menyediakan circular atau informasi berupa 

SOP tank cleaning yang relevan.  

4. Perwira jaga dan ABK diharapkan dapat bekerja sama dan berkoordinasi dengan 

Chief Officer untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab mereka dengan baik 

dan sesuai harapan.  

5. Perusahaan pelayaran diharapkan untuk menyeleksi ABK yang terampil dan 

berpengalaman serta menyediakan pelatihan dasar sebelum penugasan di kapal, 

guna memastikan ABK yang bekerja di kapal memiliki kualitas yang baik.  
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